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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul pengaruh
edukasi pernikahan dini berbasis media video terhadap pengetahuan remaja di sma
negeri 1 petasia kabupaten morowali utara adalah benar karya saya dengan arahan
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi
manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan didalam teks dan
dicantumkan kedalam daftar Pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas Widya
Nusantara.
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PENGARUH EDUKASI PERNIKAHAN DINI BERBASIS
MEDIA VIDEO TERHADAP PENGETAHUAN
REMAJA DI SMA NEGERI 1 PETASIA
KABUPATEN MOROWALI UTARA

Nurfadhila Mustatim, Elifa Thda Rahmayanti, | Made Rio Dwijayanto
Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang : Pernikahan dini merupakan pernikahan yang terjadi sebelum usia
19 tahun, sebelum anak cukup matang secara fisik dan psikologis untuk bertanggung
jawab atas pernikahan dan anak yang dihasilkannya. Data menunjukkan bahwa 7
kasus pernikahan dini terjadi di Kabupaten Morowali Utara pada tahun 2022, dan 25
kasus terjadi pada tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
edukasi pernikahan dini berbasis media video terhadap pengetahuan remaja di SMA
Negeri 1 Petasia Kabupaten Morowali Utara.

Metode : jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain pra-
eksperimental dengan rancangan one grup pre-test dan post-test. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswi kelas X, yang berjumlah 146 orang dengan jumlah sampel
sebanyak 59 responden siswi di SMA Negeri 1 Petasia, dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling.

Hasil penelitian : Hasil penelitian dari 59 responden sebelum dilakukan edukasi
pernikahan dini berbasis media video mendapatkan kategori pengetahuan kurang
sebanyak 45 (76,3%) orang, kategori cukup sebanyak 10 (16,9%) orang, kategori
baik sebanyak 4 (6,8%) orang, dan setelah diberikan edukasi pernikahan dini
berbasis media video mendapatkan kategori pengetahuan baik sebanyak 58 orang
dan kategori kurang 1 orang. Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p= 0,000, artinya
ada pengaruh edukasi pernikahan dini berbasis media video terhadap pengetahuan
remaja di SMA Negeri 1 Petasia Kabupaten Morowali Utara.

Kesimpulan : Ada pengaruh edukasi pernikahan dini berbasis media video terhadap
pengetahuan remaja di SMA Negeri 1 Petasia Kabupaten Morowali Utara.

Saran : Diharapkan edukasi pernikahan dini untuk Remaja siswi SMA Negeri 1
Petasia dapat meningkatkan pengetahuan dan mengurangi jumlah pernikahan dini,
terutama di kabupaten morowali utara

Kata kunci : Edukasi, Pengetahuan, Media Video dan Pernikahan Dini



THE IMPACT OF VIDEO MEDIA-BASED OF EARLY MARRIAGE
EDUCATION TOWARD TEENAGER’S KNOWLEDGE
IN SMA NEGERI 1 PETASIA NORTH
MOROWALI REGENCY

Nurfadhila Mustatim, Elifa Ihda Rahmayanti, I Made Rio Dwijayanto
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Early marriage is a marriage that occurs before the age of 19, before their physical

and psychological mature enough to take the responsibility for the marriage and the

children as well. Data shows that 7 cases of early marriage in North Morowali

Regency during 2022, and had 25 cases in 2023. The purpose of this study was 1o

analyse the impact of video media-based of early marriage education toward

teenager’s knowledge in SMA Negeri 1 Petasia, North Morowali Regency. This type

of research is quantitative using a pre-experimental design with a one group pre-test

and post-test design. The total of population in this study were 46 students of class X,

and total of sample was 59 female respondents of SMA Negeri 1 Petasia that taken by

purposive sampling technique. The results of the study of 59 respondents before video

media-based of early marriage education obtained about 45 (76.3%) respondents had
poor knowledge category, 10 (16.9%) respondents had a sufficient category, and only
4 (6.8%) respondents had good category. And after being given video media-based of
early marriage education obtained about 58 respondents had good knowledge
category and only 1 respondent had poor knowledge category. The Wilcoxon test
results obtained a p-value = 0.000, it means that there is an impact of video media-
based of early marriage education toward teenager’s knowledge in SMA Negeri 1
Petasia, North Morowali Regency. There is an impact of video media-based of early
marriage education toward teenager's kmowledge in SMA Negeri 1 Petasia, North
Morowali Regency. It is expected that early marriage education for teenagers in SMA
Negeri 1 Petasia must improve their knowledge and reduce the percentage of early
marriages, especially in North Morowali Regency.

Keywords: Education, Knowledge, Video Media and Early Marriage
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan periode diantara masa anak-anak dan masa dewasa.
Proses peralihan ini menjadi penyebab perubahan remaja merasa lebih tertekan
(WHO, 2023). Dalam proses perkembangan remaja, banyak perubahan yang
terjadi pada perkembangan motorik halus maupun motorik kasar berkaitan
dengan kematangan atau akil balik, perkembangan kognitif, intelektual, sosial,
dan emosinya (Ulya, 2023).

Perubahan sikap serta perilaku remaja menyebabkan permasalahan pada
seksual, terjangkitnya penyakitnya menular seksual dan timbulnya kehamilan.
Masalah tersebut mengakibatkan pengaruh negatif seperti keguguran kandungan
atau pernikahan dini. Pernikahan dini didefinisikan sebagai pernikahan yang
terjadi sebelum anak mencapai usia 18 tahun,sebelum anak matang secara
fisik,fisiologis dan psikologis untuk bertanggung jawab terhadap pernikahan dan
anak yang dihasilkan dari pernikahan tersebut. Hal ini disebabkan remaja yang
berusia 16-18 tahun memiliki ambisi untuk berkencan, muncul rasa suka yang
mendalam, dan berkhayal tentang sesuatu yang berhubungan dengan seksual.
Adanya fenomena tersebut, memerlukan upaya pencegahan dan mengatasi
perilaku seksual yang menyebabkan pernikahan usia muda. Kesadaran dari
banyak pihak terhadap dampak pernikahan anak sudah mulai terlihat, hal ini
tergambar dari luasnya penerapan yang baik serta upaya pencegahan yang
dilakukan oleh stakenholde. Pemerintah Indonesia menunjukkan komitmen
melalui penetapan target menurunkan angka pernikahan dini secara lokal melalui
rancangan pembangunan jangka menengah (RPJMN) dari tahun 2020 sampai
2024 mencapai 11,2% pada tahun 2018 menjadi 8,74% pada tahun 2024
(BKKBN, 2020).



Ketidaksesuaian tugas perkembangan remaja akan menyebabkan masalah-
masalah yang muncul seperti perilaku anti sosial pada remaja, penyalahgunaan
NAPZA, mudah digerakkan dalam perilaku destruktif, dan terjerumus pada
pergaulan bebas seperti hal nya merokok, minum-minum yang beralkohol,
tawuran hingga perilaku seksual (Budiman, 2019). Dampak dari pergaulan bebas
salah satunya pernikahan dini. Remaja yang dipaksa untuk melakukan
pernikahan atau pada kondisi tertentu dibawah 18 tahun akan terjadi kerentanan
terhadap akses pendidikan, kondisi kesehatan serta berpotensi mengalami
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) pernikahan dini merupakan bagian dari
absolut pernikahan anak tertinggi di dunia (Sulistyah, 2020).

Menurut WHO (2021), presentase perempuan menikah usia dini di Asia
Tenggara terdapat kurang lebih 10 juta anak menikah usia < 18 tahun dan Asia
Selatan mencapai 47%, sedangkan Asia Timur dan Pasifik berada di tingkat ke
dua dengan presentase 13%. Data pernikahan dini di Indonesia tercatat ada 443
kejadian pernikahan di bawah usia 20 tahun. Provinsi Sulawesi tengah sendiri
angka pernikahan dini pada tahun 2023 sampai dengan bulan agustus terdapat
405 anak perempuan dibawah usia 19 yang memperoleh dispensasi pernikahan.
Sebelumnya Provinsi Sulawesi tengah tercatat pada tahun 2022 terdapat 238
kejadian pernikahan dini. Berdasarkan data tahun 2022 di wilayah Kabupaten
Morowali Utara sendiri tercatat 7 kejadian pernikahan dini dan terdapat 25
kejadian pernikahan dini di tahun 2023 di wilayah Kabupaten Morowali Utara.
Kutipan BPS Jateng (2020), kehamilan dan persalinan pada rentang usia antara
10 tahun sampai 19 tahun mempunyai risiko lebih besar terjadi eklampsia,
puerperal endometritis dan systemic infections dibandingkan rentang usia 20-24
tahun (WHO, 2023). Hal ini sebanding dengan penelitian oleh Ulya (2023),
konsekuensi dari pernikahan usia muda dan melahirkan di usia remaja adalah
berisiko untuk melahirkan prematur dan berat badan lahir rendah. Wanita yang
menikah pada usia dini mempunyai waktu yang lebih panjang berisiko untuk
hamil dan angka kelahiran juga lebih tinggi. Pendidikan rendah dan pekerjaan

yang menghasilkan pendapatan rendah juga dapat menyebabkan anak dinikahkan



dalam usia muda. Anak yang menikah pada usia muda bisa mengurangi beban
orang tua (Damayanti, 2021).

Pernikahan usia dini berdampak buruk pada kesehatan, baik pada ibu dari
sejak hamil sampai melahirkan maupun bayi karena organ reproduksi yang
belum sempurna. Belum matangnya organ reproduksi menyebabkan perempuan
yang menikah usia dini beresiko terhadap berbagai penyakit seperti kanker
serviks, pendarahan, keguguran, mudah terjadi infeksi saat hamil, resiko terkena
pre-eklampsia, dan persalinan yang lama dan sulit. Sedangkan dampak
pernikahan dini pada bayi berupa premature, berat bayi lahir rendah (BBLR),
cacat bawaan hingga kematian bayi.

Secara psikologis, remaja juga belum siap untuk menerima segala perubahan
yang mereka hadapi meliputi perubahan fisik juga tanggung jawab dan peran
mereka sebagai seorang ibu. Dalam kondisi semacam ini, hal yang dibutuhkan
ada pada diri remaja yang mengalami kehamilan di luar nikah adalah penerimaan
diri. Penerimaan diri diperlukan untuk mengurangi risiko bagi remaja dan calon
bayinya. Pernikahan usia remaja juga berdampak pada rendahnya kualitas
keluarga, baik ditinjau dari segi ketidaksiapan secara psikis dalam menghadapi
persoalan sosial maupun ekonomi rumah tangga, risiko tidak siap mental untuk
membina pernikahan dan menjadi orang tua yang bertanggung jawab, kegagalan
pernikahan, kehamilan usia dini berisiko terhadap kematian ibu karena
ketidaksiapan calon ibu remaja dalam mengandung dan melahirkan bayinya.

Faktor yang mempengaruhi pernikahan dini adalah adat istiadat, wilayah
setempat, pengetahuan dan media informasi yang kurang sesuai, akan
mempengaruhi pola pikir serta gaya hidup yang berisiko terhadap pengetahuan,
sikap dan tingkah laku remaja sendiri terkait dampak pernikahan dini. Peristiwa
ini sejalan dengan penelitian Samsi (2020), bahwasannya pernikahan dini
dipengaruhi oleh faktor luar yaitu rendahnya ekonomi, adat istiadat, kehamilan
remaja, serta kurangnya pengetahuan terhadap risiko pernikahan dini, maka dari
itu adanya perilaku untuk melangsungkan pernikahan muda. Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyiapkan



program pusat informasi dan konseling remaja (PIK-R) dimana memfokuskan
mengenai pendewasaan usia pernikahan melalui edukasi kesehatan tentang
pencegahan pernikahan dini.

Edukasi merupakan pembelajaran terkait dengan pengetahuan, proses
perubahan sikap dan tata perilaku individu atau sekelompok orang untuk
mendewasakan pikiran dan diri melalui upaya pelatihan atau pengajaran. Edukasi
adalah sebuah proses untuk mengembangkan keterampilan dan memiliki tujuan
utama untuk meningkatkan tahap kesehatan pada pasien yang mampu melakukan
latihan-latihan tertentu (Purnama A, 2020). Hal ini juga sesuai dengan penelitian
(Aisyah, 2019) yang menyebutkan bahwa video edukasi dapat meningkatkan
rata-rata pengetahuan dari 59,47 menjadi 78,31. Peningkatan pada pengetahuan
terjadi karena indra pengelihatan akan menyalurkan pengetahuan kurang lebih
75-87%, 13% dari indra pendengaran dan 12% dari indra yang lain. Video
edukasi berisikan gambar dan suara sehingga responden mampu menyerap
informasi yang diberikan sekitar 88% sedangkan e-modul hanya berisikan tulisan
dan gambar sehingga responden hanya mampu menyerap informasi yang
diberikan sekitar 75%. Penggunaan video sebagai sarana penyuluhan kesehatan
kini mulai dikembangkan seiring dengan kemajuan teknologi saat ini.
Penyuluhan kesehatan melalui media video memiliki kelebihan dalam hal
memberikan visualisasi yang baik sehingga memudahkan proses penyerapan
pengetahuan. Video termasuk dalam media audio visual karena melibatkan
indera pendengaran sekaligus indera penglihatan. Media audio visual mampu
membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat,
mengenali, mengingat kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep
(Pertama, 2021).

Upaya yang dilakukan dengan memberikan edukasi kesehatan adalah media
elektronik yakni video. Media pendidikan kesehatan penting untuk menunjang
kelancaran penyuluhan kesehatan yaitu audio visual. Media video tersebut
merupakan sarana prasarana belajar mengajar berupa gambar yang mengeluarkan

suara dimana tampilan tersebut muncul secara bersamaan. Keungguulan dari



audio visual adalah menampilkan gambaran nyata sehingga dapat meningkatkan
kecepatan memori sehingga lebih menarik dan mudah di ingat. Hal ini sejalan
dengan penelitian didapatkan hasil p-value 0,003 (sig<0,05), dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh media video terhadap pengetahuan remaja tentang
pernikahan dini di SMA Negeri 1 Panggang.

Dari 7 kejadian pernikahan dini tersebut didapatkan perempuan berusia 18
tahun sebanyak 3 orang, usia 16 tahun 3 orang dan 15 tahun 1 orang. Hasil
wawancara dengan beberapa masyarakat bahwa terdapat 25 kejadian pernikahan
dini tahun 2023 di wilayah Kabupaten Morowali Utara, dari 25 kejadian tersebut
pernikahan dini di wilayah kabupaten morowali utara diantaranya laki-laki usia
19 tahun sebanyak 3 orang dan perempuan usia 16 tahun berjumlah 5 orang, usia
15 tahun sebanyak 3 orang, usia 18 sebanyak 4 orang dan usia 19 sebanyak 10
orang. Hasil wawancara dari salah satu pasangan yang menikah dibawah umur,
Pasangan tersebut keduanya berusia 18 tahun, mereka mengatakan dampak
setelah menikah mereka tidak melanjutkan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 siswi di SMA Negeri 1 Petasia
bahwa mereka belum pernah mendapatkan edukasi tentang pernikahan dini
sebelumnya, lalu dari hasil wawancara salah satu guru yang mengajar di SMA
Negeri 1 Petasia terdapat 3 siswi yang putus sekolah akibat pernikahan dini.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
memilih objek penelitian di SMA Negeri 1 Petasia Kabupaten Morowali Utara
sehingga peneliti mengangkat judul “Pengaruh Edukasi Pernikahan Dini Berbasis
Media Video Terhadap Pengetahuan Remaja Di SMA Negeri 1 Petasia

Kabupaten Morowali Utara™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Apakah Ada Pengaruh Edukasi Pernikahan Dini Berbasis Media Video
Terhadap Pengetahuan Remaja di SMA Negeri 1 Petasia Kabupaten Morowali

Utara?”



C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi Pengaruh Edukasi
Pernikahan Dini Berbasis Media Video Terhadap Pengetahuan Remaja Di
SMA Negeri 1 Petasia Kabupaten Morowali Utara.
2. Tujuan khusus

a. Terindentifikasi tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi media
video tentang pernikahan dini pada remaja SMA Negeri 1 Petasia
Kabupaten Morowali Utara.

b. Teridentifikasi tingkat pengetahuan sesudah diberikan edukasi media
video tentang pernikahan dini pada remaja SMA Negeri 1 Petasia
Kabupaten Morowali Utara.

c. Teridentifikasi Pengaruh Edukasi Pernikahan Dini Berbasis Media
Video Terhadap Pengetahuan Remaja Di SMA Negeri 1 Petasia

Kabupaten Morowali Utara.

D. Manfaat penelitian
1. Bagi pihak SMA Negeri 1 Petasia
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus
referensi bagi siswa siswi SMA Negeri 1 Petasia Kabupaten Morowali
Utara.
2. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi remaja guna
meningkatkan pengetahuan serta mengurangi kasus pendewasaan usia
pernikahan terkhusus di Kabupaten Morowali Utara.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, sekaligus menambah wawasan bagi peneliti lain yang sedang

mencari referensi tambahan dalam menyusun tugas akhir perkuliahan.
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